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ABSTRAK

Program pengabdian ini dilaksanakan untuk mengatasi rendahnya
pemahaman teknis dan keterampilan masyarakat Desa Kemambang dalam
penyediaan air minum aman, sekaligus memperkuat kelembagaan lokal
pengelola air. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 November 2025
dan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dengan metode ABCD,
demonstration and practice, serta penerapan teknologi tepat guna. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan warga dari skor 3,13
menjadi 4,60, serta peningkatan keterampilan teknis dari 2,68 menjadi
4,40 setelah pelatihan. Pembentukan Kelompok Pengelola Air Desa
(KPAD) memperlihatkan tumbuhnya kapasitas sosial dan komitmen
kolektif dalam pengelolaan air berkelanjutan. Program ini memberi
dampak ekonomi positif melalui penggunaan sistem filtrasi sederhana
berbahan lokal yang menekan biaya rumah tangga. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
mengelola air minum aman dan mendorong kemandirian desa dalam
penyediaan layanan air ke pada masyarakat.

ABSTRACT

This community service program was implemented to address the limited
technical knowledge and skills of residents in Kemambang Village
regarding the provision of safe drinking water, while also strengthening
local water management institutions. The activities were conducted using
a participatory approach that combined the ABCD method,
demonstrations, practices, and the application of appropriate technology.
Evaluation results show an increase in community knowledge from a score
of 3.13 to 4.60, and an improvement in technical skills from 2.68 to 4.40
after the training. The establishment of the Village Water Management
Group (KPAD) indicates growing social capacity and collective
commitment toward sustainable water management. The program also
generated economic benefits through the adoption of simple, low-cost
filtration systems that reduced household expenses. Overall, the program
successfully enhanced community capacity in managing safe drinking
water and supported village self-reliance in water service provision.
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PENDAHULUAN

Bagian air bersih dan layak minum merupakan kebutuhan mendasar yang
berperan penting dalam menjaga kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. WHO pada
2021 mencatat bahwa 829.000 kematian setiap tahun disebabkan oleh diare akibat air
tidak aman, sanitasi buruk, dan perilaku kebersihan yang tidak memadai. Meskipun
Indonesia telah mencapai cakupan akses air minum layak sebesar 91,05% sebagaimana
data BPS tahun 2023. Namun, tantangan besar tetap ada, terutama dalam memastikan
kualitas air minum yang aman bagi seluruh penduduk (Patunru, 2015). Ketimpangan
antara wilayah perkotaan dan pedesaan masih menjadi persoalan serius. Desa
Kemambang di Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, memiliki potensi sumber
daya air cukup baik, namun pemanfaatannya belum optimal karena minimnya
pengetahuan teknis mengenai pemasangan, pemeliharaan, serta pengujian kualitas air.
Sebagian besar warga masih bergantung pada sumur gali dan mata air yang tidak diolah
secara memadai, sehingga berisiko terpapar penyakit berbasis air.

Permasalahan semakin kompleks karena jaringan perpipaan belum menjangkau
seluruh rumah tangga dan belum adanya kelembagaan lokal yang mengelola penyediaan
air minum secara kolektif. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya beban ekonomi,
khususnya bagi keluarga berpendapatan rendah yang terpaksa membeli air kemasan
atau isi ulang. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa edukasi dan pemberdayaan
masyarakat berperan besar dalam meningkatkan keberlanjutan layanan air minum di
pedesaan. Daniel et al., (2021) menegaskan bahwa faktor sosial, teknis, dan institusional
memengaruhi keberhasilan Program PAMSIMAS. Studi lain oleh Moh.Sholahuddin &
Nova (2024), Susanto et al., (2024), serta Suar et al., (2025) menunjukkan bahwa
pelatihan teknis dan penguatan kelembagaan komunitas mampu meningkatkan
pengetahuan masyarakat, memperkuat rasa kepemilikan, serta menjaga kualitas air
secara berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian masyarakat ‘“Edukasi
Pemasangan Sarana Air Minum di Desa Kemambang” dirancang untuk menjawab
beberapa permasalahan inti, yaitu rendahnya pemahaman masyarakat tentang air minum
aman, keterbatasan keterampilan teknis instalasi dan pemeliharaan, belum adanya
kemampuan uji kualitas air secara mandiri, serta belum terbentuknya kelembagaan
pengelola air di tingkat desa. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif berbasis masyarakat merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan perilaku masyarakat terkait penyediaan air minum yang
aman. WHO menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat tentang kualitas
air dan sanitasi berkontribusi langsung terhadap penurunan penyakit berbasis air dan
peningkatan kesehatan masyarakat pedesaan (Andayanie et al., 2024). Penelitian
pengabdian masyarakat di beberapa desa di Indonesia juga membuktikan bahwa edukasi
air bersih mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap risiko pencemaran serta
mendorong perubahan perilaku menuju praktik pengelolaan air yang lebih aman dan
berkelanjutan (Arundina et al., 2022).
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Selain aspek pengetahuan, berbagai studi empiris menekankan pentingnya
pelatihan keterampilan teknis instalasi dan pemeliharaan sarana air minum. Penelitian
oleh Sam & Todd, (2020) menunjukkan bahwa pendampingan teknis pemasangan
jaringan pipa dan perawatan sarana air minum sederhana meningkatkan kemandirian
masyarakat serta memperpanjang umur layanan infrastruktur air. Temuan serupa
dilaporkan oleh Wulandhari et al., (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis
praktik langsung lebih efektif dibandingkan pendekatan sosialisasi pasif dalam
meningkatkan kemampuan teknis masyarakat pedesaan.

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah kemampuan uji kualitas air secara
mandiri. Penelitian Hubbart & Gootman, (2021) menyimpulkan bahwa pelatihan
pengujian kualitas air sederhana, seperti pH, kekeruhan, dan parameter fisik dasar,
meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap potensi pencemaran sumber air.
Masyarakat yang memiliki kemampuan uji mandiri cenderung lebih proaktif dalam
menjaga sumber air dan melakukan tindakan pencegahan dini terhadap risiko kesehatan,
sehingga mendukung keberlanjutan penyediaan air minum aman.

Dari sisi kelembagaan, berbagai kajian terhadap program penyediaan air minum
berbasis masyarakat, seperti PAMSIMAS, menegaskan bahwa pembentukan dan
penguatan kelembagaan pengelola air di tingkat desa merupakan faktor kunci
keberhasilan jangka panjang. Menurut Darmiatun et al., (2020), keberadaan
kelembagaan lokal yang didukung kapasitas teknis dan manajerial mampu menjamin
operasional, pemeliharaan, serta pengelolaan keuangan sarana air minum secara
berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi edukasi, pelatihan teknis, uji kualitas air, dan
penguatan kelembagaan dalam program “Edukasi Pemasangan Sarana Air Minum di
Desa Kemambang” selaras dengan temuan ilmiah dan praktik terbaik yang telah
terbukti efektif di berbagai wilayah pedesaan. Program ini bertujuan meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengelola air minum melalui edukasi, pelatihan teknis, dan
pendampingan kelembagaan, sekaligus menekan biaya rumah tangga yang selama ini
dikeluarkan untuk membeli air minum.

Manfaat program ini diharapkan dapat dirasakan oleh seluruh pemangku
kepentingan. Bagi masyarakat, kegiatan ini meningkatkan kesehatan, mengembangkan
keterampilan teknis, serta memperkuat kesadaran terhadap pengelolaan sumber daya air
secara berkelanjutan. Bagi pemerintah desa, adanya kelembagaan lokal pengelola air
dapat mendukung pencapaian target SDGs, khususnya tujuan 3 dan 6. Sementara bagi
perguruan tinggi, kegiatan ini menjadi wadah penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi tepat guna serta memperkuat pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi melalui
pengabdian kepada masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA

Penyediaan sarana air minum berbasis masyarakat telah menjadi fokus berbagai
studi, terutama melalui pendekatan community-based engineering yang menekankan
keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan pembangunan. Model ini dipandang
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efektif karena meningkatkan rasa memiliki dan memperkuat keberlanjutan infrastruktur
desa (Daemane, 2015). Dalam konteks instalasi sarana air minum, pelatihan teknis yang
bersifat praktik langsung terbukti lebih efektif dibanding metode ceramah. Penelitian
Klien et al.,, (2020) menunjukkan bahwa metode demonstration and practice
memungkinkan masyarakat memahami alur pemasangan pipa, sambungan, serta standar
higienis instalasi, sehingga kualitas sistem yang dibangun lebih terjamin. Selain itu,
penelitian Cecconi et al., (2017) mencatat bahwa keterlibatan warga dalam proses teknis
dapat menurunkan biaya pemeliharaan karena meningkatnya kemampuan lokal dalam
melakukan perbaikan awal.

Selain keterampilan teknis, kemampuan masyarakat dalam melakukan
pemantauan kualitas air juga menjadi determinan penting keberhasilan program air
minum aman. WHO (2021) menekankan bahwa pemantauan rutin menggunakan alat
sederhana seperti TDS meter dan kertas uji pH sangat relevan bagi wilayah pedesaan.
Penelitian Zheng et al., (2017) membuktikan bahwa pemanfaatan alat tersebut dapat
dioperasikan oleh masyarakat tanpa pendampingan intensif dan mampu meningkatkan
deteksi dini terhadap potensi pencemaran. Penguatan kapasitas ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran akan standar kualitas air, tetapi juga menumbuhkan perilaku
preventif dalam pengelolaan air rumah tangga. Dalam aspek kelembagaan, teori
community governance yang dikemukakan Van Laerhoven & Barnes, (2014)
menekankan pentingnya organisasi lokal dalam pengelolaan sumber daya bersama.
Studi Kasri et al., (2017) mendukung hal ini, menunjukkan bahwa kelembagaan
pengelola air desa mampu mengurangi tingkat kerusakan sarana melalui pemeliharaan
terjadwal dan mekanisme iuran warga.

Di samping aspek teknis dan kelembagaan, edukasi mengenai hubungan antara
kualitas air, kesehatan, dan dampak ekonomi rumah tangga juga memiliki peran
signifikan. Penelitian Aco & SM, (2020) menunjukkan bahwa akses terhadap air minum
aman dapat menurunkan pengeluaran kesehatan sekaligus meningkatkan produktivitas
keluarga. Workshop atau penyuluhan yang menjelaskan risiko penyakit berbasis air dan
manfaat ekonomi pengelolaan air terbukti memperkuat komitmen masyarakat dalam
menjaga sumber air. Lebih lanjut, teknologi tepat guna seperti filter berbahan pasir,
kerikil, dan arang aktif menjadi solusi relevan bagi masyarakat yang masih bergantung
pada air permukaan. Guchi, (2015) mencatat bahwa slow sand filter mampu
meningkatkan kualitas mikrobiologis air secara konsisten dan mudah diterapkan oleh
masyarakat. Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa kombinasi peningkatan
kapasitas teknis, monitoring kualitas air, penguatan kelembagaan, dan teknologi tepat
guna merupakan strategi komprehensif untuk mewujudkan kemandirian desa dalam
penyediaan air minum berkelanjutan.

METODE
Khalayak sasaran dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
adalah warga Desa Kemambang, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, yang
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meliputi kepala keluarga, kader kesehatan, hingga kelompok masyarakat yang terlibat
dalam pengelolaan sarana air minum. Kegiatan ini dilakasanakan pada tanggal 13
November 2025 dan dikuti 15 orang peserta terdiri dari warga dan perangkat desa.
Penetapan sasaran tersebut didasarkan pada kebutuhan peningkatan kapasitas teknis
masyarakat terkait akses air minum aman serta pentingnya pemberdayaan warga
sebagai aktor utama dalam pemeliharaan sarana air secara berkelanjutan. Dengan
melibatkan seluruh elemen masyarakat sejak tahap awal, kegiatan ini diharapkan
mampu menciptakan rasa memiliki dan memastikan keberlanjutan hasil program.
Diagram alir pelaksanaan kegiatan merujuk pada Gambar 1.

Identifikasi Masalah :

1. Survei dan Diskusi dengan Mitra

2. Penjadwalan Waktu dan Tempat Kegiatan

v

Kajian Pustaka

v

Metodologi Pelaksanaan :
1. Pre Test
2. Pelaksanaan Kegiatan PkM
3. Post Test

v

Luaran :
1. Laporan Akhir kegiatan PkM
2. Publikasi Jurnal

3. HKI
4. Bahan Ajar

Gambar 1. Bagan Alir Pelaksanaan Kegiatan PkM

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dirancang menggunakan
perpaduan pendekatan ABCD (Asset-Based Community Development), pelatihan
berbasis praktik (demonstration and practice), serta difusi teknologi tepat guna. Tahap
pertama dimulai dengan persiapan dan koordinasi bersama perangkat desa serta tokoh
masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan prioritas, memetakan aset lokal, dan
menilai kondisi aktual sumber air serta jaringan distribusinya. Survei lapangan
dilakukan untuk memahami permasalahan yang muncul di tiap dusun, seperti kebocoran
pipa, kualitas air yang menurun, atau keterbatasan kemampuan teknis warga dalam
pemasangan sarana air minum.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi program, yang dilaksanakan melalui
pertemuan warga di balai desa. Sosialisasi ini bertujuan memberikan pemahaman
mengenai pentingnya air minum layak, dampaknya terhadap kesehatan masyarakat,



92 Jurnal Pengabdian KOLABORATIF
Vol. 4 No. 1 (2026) pp.87-96
DOI: 10.26623/kolaboratif.v4i1.13277

serta rangkaian kegiatan PkM yang akan dilakukan. Pendekatan partisipatif diterapkan
agar masyarakat dapat menyampaikan pengalamannya terkait pengelolaan air dan
memberikan masukan terhadap solusi yang direncanakan. Keterlibatan aktif ini menjadi
landasan penting untuk memastikan program berjalan sesuai dengan kebutuhan nyata di
lapangan.

Tahap inti kegiatan adalah pelatihan teknis pemasangan sarana air minum
sederhana melalui metode demonstration and practice. Pada kegiatan ini, warga
dilibatkan secara langsung dalam praktik pemasangan pipa, penyambungan fitting, serta
penerapan teknologi tepat guna yang sesuai dengan kondisi lokal. Pendekatan tersebut
tidak hanya meningkatkan keterampilan warga, tetapi juga memperkuat kapasitas
komunitas dalam menjaga keberlanjutan sarana air. Monitoring dan evaluasi kemudian
dilakukan melalui pre-test dan post-test serta diskusi evaluatif bersama pemerintah desa
untuk mengukur peningkatan pengetahuan, mengidentifikasi kendala, dan merumuskan
rencana tindak lanjut guna memperkuat keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi dan
pelatihan pemasangan sarana air minum di Desa Kemambang menunjukkan sejumlah
hasil yang mencerminkan efektivitas pendekatan teknis, edukatif, dan partisipatif yang
digunakan. Pelaksanaan PKM dan praktek pengecekkan sambungan pipa ditunjukkan
pada Gambar 2 dan Gambar 3. Kemudian perakitan pipa besi dan pipa PVC masing-
masing ditunjukkan pada Gambar 4 dan Gambar 5. Peningkatan pengetahuan
masyarakat terlihat dari kenaikan skor rata-rata pre-test sebesar 3,13 menjadi 4,60 pada
post-test. Perubahan ini mengindikasikan bahwa materi pelatihan berhasil menjawab
persoalan awal yang diidentifikasi dalam pendahuluan, terutama terkait rendahnya
pemahaman masyarakat mengenai standar air minum layak konsumsi, risiko
kontaminasi, serta praktik sanitasi dasar. Peningkatan ini konsisten dengan pandangan
WHO tahun 2021 yang menegaskan bahwa edukasi berbasis demonstrasi lebih mampu
memperkuat pemahaman masyarakat dalam isu-isu kesehatan lingkungan.

Gambar 2. Pengarahan Tim PKM dengan Mitra
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Selain peningkatan pengetahuan, kemampuan teknis masyarakat mengalami
perkembangan signifikan (Tabel 1). Skor keterampilan teknis naik dari 2,68 menjadi
4,40, menggambarkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung telah
memfasilitasi transfer keterampilan secara efektif. Peserta terlibat dalam pemasangan
pipa PVC, pembuatan sambungan rumah, proteksi jaringan air, hingga penggunaan alat
ukur kualitas air seperti TDS meter dan kertas uji pH. Keterlibatan langsung dalam
praktik lapangan ini sejalan dengan konsep experiential learning (Anuradha, 2020).
Konsep tersebut menekankan bahwa pengalaman konkret mempercepat proses
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan penerapan pengetahuan secara mandiri.
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Tabel 1. Hasil Kegiatan berdasarkan Pre-Test dan Post-Test

Aspek Evaluasi Pre-Test Post-Test Peningkatan
Pengetahuan & manfaat 3,13 4,60 +1,47
Keterampilan teknis 2,68 4,40 +1,72
Pelaksanaan & narasumber 3,58 4,71 +1,13
Keberlanjutan program 3,38 4,64 +1,26

Di samping aspek teknis, peningkatan kapasitas sosial masyarakat juga menjadi
bagian penting dari hasil kegiatan. Pembentukan Kelompok Pengelola Air Desa
(KPAD) menjadi indikator bahwa masyarakat mulai memiliki kesadaran kolektif serta
komitmen untuk mengelola sarana air minum secara berkelanjutan. Skor keberlanjutan
yang mencapai 4,64 menunjukkan kesiapan komunitas dalam mempertahankan praktik
baik pasca program. Hal ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat menurut
Lee (2016), yang menyebutkan bahwa keberlanjutan program dipengaruhi oleh
partisipasi aktif, transfer pengetahuan, dan penguatan kelembagaan lokal.

Dari sisi manfaat ekonomi, masyarakat mulai beralih dari ketergantungan air isi
ulang menuju teknologi filtrasi sederhana berbahan lokal yang dipraktikkan dalam
pelatihan. Penggunaan sistem filtrasi mandiri ini tidak hanya meningkatkan akses air
aman, tetapi juga mengurangi pengeluaran rumah tangga. Pooi & Ng, (2018) mencatat
bahwa teknologi filtrasi rendah biaya dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus
kesehatan bagi komunitas pedesaan. Berdasarkan keseluruhan capaian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa program ini berhasil menjawab permasalahan utama terkait akses
air layak dan meningkatkan kapasitas masyarakat secara komprehensif.

KESIMPULAN

Penguatan kapasitas masyarakat dan pemerintah desa menjadi langkah penting
untuk memastikan keberlanjutan program, terutama melalui pelatihan lanjutan bagi
KPAD dalam aspek manajemen operasional, pemeliharaan jaringan, dan pengawasan
kualitas air. Pemerintah desa perlu mengintegrasikan program ini ke dalam dokumen
perencanaan dan penganggaran desa agar dukungan regulatif dan finansial dapat
terjamin. Di tingkat individu, peserta pelatihan diharapkan menerapkan keterampilan
instalasi dan perawatan sarana air minum pada rumah masing-masing serta
membagikannya kepada warga lain, termasuk melakukan pemeriksaan kualitas air
secara berkala demi menjaga keamanan konsumsi jangka panjang. Pengembangan
program lanjutan dianjurkan untuk difokuskan pada pendampingan teknis, pembentukan
unit usaha layanan air desa, serta pemanfaatan teknologi digital untuk memonitor
kualitas air secara real-time melalui aplikasi sederhana. Kolaborasi dengan perguruan
tinggi dan lembaga teknis tetap diperlukan untuk memperkuat inovasi dan teknologi
tepat guna. Selain itu, penelitian lanjutan penting dilakukan untuk menilai dampak
jangka panjang program terhadap perilaku higienitas, efisiensi ekonomi rumah tangga,
dan perubahan kualitas lingkungan. Materi pelatihan juga dapat diperluas dengan
memasukkan teknologi pengolahan air berbasis energi terbarukan, sistem penampungan
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air hujan, dan metode filtrasi biologis tingkat lanjut guna meningkatkan kualitas
intervensi pada kegiatan pengabdian selanjutnya.
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